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Abstract 

 

 

 

 

 

 Pergaulan lintas gender di SMP Islam berada di antara nilai moral keagamaan dan 

kebutuhan sosial remaja. Penelitian ini bertujuan memetakan praktik pergaulan lintas 

gender di SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto, menjelaskan relasi sosial dalam pembentukan 

batas moral dan pengawasan sekolah, serta menilai implikasinya terhadap pendidikan 

karakter. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informan meliputi guru PAI, guru BK, wali kelas, siswa, dan orang tua. 

Hasil penelitian menunjukkan sekolah menerapkan pembatasan interaksi melalui 

pengaturan tempat duduk, pengelompokan kegiatan belajar, serta pengawasan ketat guru. 

Namun, siswa melakukan negosiasi tersembunyi dengan memanfaatkan ruang dan 

momen pengawasan longgar. Sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua melalui 

pertemuan rutin setiap tiga bulan. Tantangan terbesar adalah penggunaan ponsel di era 

digital, yang direspon dengan larangan membawa ponsel tanpa izin. Solusi yang dilakukan 

adalah penguatan karakter religius melalui sholat Dhuha dan pembacaan Asmaul Husna. 

Penelitian menyimpulkan bahwa pergaulan lintas gender merupakan proses sosial 

kompleks yang melibatkan ketegangan antara aturan moral sekolah, kebutuhan sosial 

remaja, dan negosiasi identitas siswa. 
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PENDAHULUAN    

 Pergaulan lintas gender di lingkungan SMP Islam menjadi isu yang menarik karena berada di 

antara nilai moral keagamaan dan kebutuhan sosial remaja dalam kehidupan sehari-hari (Ningtias 

et al., 2025) .Sekolah sebagai lembaga pendidikan Islam biasanya menerapkan berbagai aturan untuk 

mengatur interaksi antara siswa laki-laki dan perempuan, seperti pengaturan tempat duduk, 

pembatasan komunikasi, serta pengawasan guru dalam kegiatan sekolah. Namun,siswa tetap 

membangun hubungan sosial lintas gender melalui kegiatan belajar, maupun media sosial(Jeanne, 

2021) .Fenomena ini menunjukkan adanya proses negosiasi antara aturan sekolah dengan 

kebutuhan sosial remaja yang sedang berada pada tahap perkembangan identitas diri. Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI), sosiologi pendidikan, dan penelitian keagamaan lapangan sangat 

memperhatikan masalah ini karena berkaitan dengan proses pembentukan karakter, kontrol sosial, 
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dan praktik keberagamaan siswa di sekolah.Menurut observasi pendahuluan dan dokumen tata 

tertib sekolah, sekolah memiliki aturan yang cukup tentang etika pergaulan siswa. Namun, interaksi 

lintas gender masih terjadi dalam berbagai aktivitas akademik dan sosial. 

 Studi sebelumnya kurang memahami pergaulan lintas gender sebagai proses sosial yang terlibat 

dalam kehidupan sehari-hari siswa, negosiasi nilai, relasi kuasa, kebutuhan sosial remaja, dan 

pembentukan identitas (Solih et al., 2025) Meskipun demikian, aturan sekolah bukan satu-satunya 

faktor yang memengaruhi interaksi sosial siswa di SMP Islam. Budaya sekolah, perilaku teman 

sebaya, media sosial, dan dinamika perkembangan individu remaja juga berperan. 

 Artikel ini hadir untuk menelaah pergaulan lintas gender di SMP Islam khususnya di SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto dengan melihatnya sebagai proses sosial yang kompleks dalam kehidupan 

peserta didik. Penelitian ini memiliki tiga tujuan khusus, yaitu memetakan praktik empiris pergaulan 

lintas gender di lingkungan sekolah, menjelaskan relasi sosial yang bekerja dalam pembentukan 

batas moral dan pengawasan sekolah, serta menilai implikasinya terhadap pendidikan keagamaan 

dan pembentukan karakter siswa. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya 

menggambarkan aturan sekolah secara formal, tetapi juga memahami guru, siswa, dan orang tua 

memaknai serta menjalankan aturan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kajian ini 

diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara pendidikan 

agama, kontrol sosial, dan pengalaman sosial remaja di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

 Artikel ini hadir dari argumen bahwa pergaulan lintas gender di SMP Ma’arif NU Purwokerto 

dibentuk oleh ketegangan antara aturan moral sekolah, kebutuhan sosial remaja, dan negosiasi 

identitas mereka. Sekolah berupaya mempertahankan nilai moral dan norma keagamaan melalui 

berbagai bentuk pengawasan dan pembatasan interaksi sosial siswa. Namun, remaja sebagai 

individu yang sedang berkembang tetap memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi, membangun 

relasi sosial, dan mencari pengakuan dari lingkungan sekitarnya (Nicke Kakiay, 2025). Dalam 

kondisi tersebut, siswa melakukan berbagai bentuk negosiasi terhadap aturan yang berlaku agar 

tetap dapat memenuhi kebutuhan sosial tanpa keluar dari norma sekolah. Oleh karena itu, 

pergaulan lintas gender di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto dapat dipahami sebagai tempat interaksi 

sosial yang hidup antara kontrol lembaga, nilai keagamaan, dan proses pembentukan identitas 

remaja. 

 

METODE  

 SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto dipilih sebagai lokasi penelitian karena di sekolah ini terlihat 

jelas praktik pergaulan lintas gender, batas moral, pengawasan, serta negosiasi yang dilakukan siswa 

dalam keseharian mereka. Sebagai sekolah Islam, lembaga ini menerapkan aturan dan nilai agama 

yang mengatur interaksi antara siswa laki-laki dan perempuan, sehingga cocok untuk mengkaji 

hubungan antara pendidikan agama, kontrol sosial, dan perkembangan remaja. Praktik-praktik 

tersebut terjadi berulang kali, baik saat belajar, bermedia sosial, maupun kegiatan nonakademik, 

sehingga peneliti bisa mendapat data lapangan yang mendalam. Kondisi inilah yang menjadikan 

sekolah ini tempat yang tepat untuk penelitian keagamaan lapangan, khususnya untuk memahami 

dinamika sosial dan praktik keberagamaan siswa di lingkungan Pendidikan (Yusuf Prasetiawan et 

al., 2021). 

 Penelitian ini menggunakan jenis studi kualitatif karena tujuannya untuk memahami makna, 

pengalaman, dan proses sosial dalam pergaulan lintas gender di SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto. 

Pendekatan kualitatif dipilih agar peneliti bisa mendapat gambaran mendalam tentang interaksi 
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siswa, pengawasan sekolah, dan bagaimana remaja menegosiasikan aturan yang berlaku. Data 

primer dikumpulkan lewat observasi langsung terhadap interaksi siswa dan wawancara dengan 

sejumlah informan di lingkungan sekolah. Sementara data sekunder berasal dari dokumen lembaga 

seperti tata tertib, visi misi sekolah, catatan guru, serta dokumen lain yang terkait dengan aturan 

dan praktik sosial di sekolah tersebut. 

 Sumber data dalam penelitian ini meliputi guru PAI, guru BK, siswa, dan orang tua apabila 

diperlukan untuk mendukung informasi penelitian.Guru dipilih karena memiliki peran dalam 

penyusunan serta pelaksanaan aturan sekolah terkait pergaulan siswa. Siswa menjadi sumber data 

utama karena mereka mengalami secara langsung praktik pergaulan lintas gender dan pengawasan 

sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dokumen sekolah seperti tata tertib, dan catatan 

pembinaan siswa juga digunakan sebagai sumber data pendukung. Informan dipilih secara 

purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengalaman, pengetahuan, dan 

keterlibatan langsung dengan fokus penelitian. 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan catatan lapangan (Yusuf Prasetiawan et al., 2021). Observasi dilakukan untuk melihat langsung 

praktik pergaulan lintas gender, bentuk pengawasan sekolah, serta interaksi sosial siswa. Wawancara 

semi-terstruktur dipakai agar peneliti bisa menggali lebih dalam pandangan dan pengalaman 

informan soal batas pergaulan dan aturan sekolah. Dokumentasi berupa tata tertib, jadwal kegiatan, 

foto kegiatan, dan dokumen relevan lainnya. Catatan lapangan juga dibuat selama penelitian untuk 

merekam situasi, perilaku, dan interaksi yang ditemui. Untuk memastikan keabsahan data, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan bertahap mulai dari reduksi data, kategorisasi 

tematik, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan. Reduksi data berarti memilah dan 

memfokuskan informasi yang relevan dengan tema penelitian, yaitu pergaulan lintas gender, batas 

moral sekolah, pengawasan, dan negosiasi remaja (Izzati, 2024). Setelah itu, data dikelompokkan ke 

dalam beberapa tema berdasarkan pola dan hubungan antartemuan di lapangan. Data yang sudah 

dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian deskriptif supaya peneliti mudah 

memahami hubungan antarfenomena. Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil 

interpretasi data. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti melakukan verifikasi lewat triangulasi 

sumber dan member checking secara terbatas kepada beberapa informan, guna memastikan hasil 

penelitian sesuai dengan pengalaman dan kondisi nyata di lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Sekolah membuat batas interaksi melalui aturan tempat duduk, kegiatan kelas, dan 

pengawasan guru. 

 Berdasarkan hasil observasi, sekolah terlihat membuat batas interaksi antara siswa laki-laki dan 

perempuan melalui pengaturan tempat duduk, kegiatan kelas, serta pengawasan guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam beberapa kelas, siswa duduk terpisah berdasarkan jenis kelamin, 

di mana siswa laki-laki berada di sisi kiri dan siswa perempuan di sisi kanan kelas. Guru  

menyampaikan bahwa aturan tersebut diterapkan untuk menjaga ketertiban dan fokus belajar siswa. 

Informan seperti guru PAI menjelaskan bahwa guru secara rutin mengawasi interaksi siswa, baik di 

dalam maupun di luar kelas, terutama saat jam istirahat dan kegiatan bersama. Temuan ini diperkuat 
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oleh dokumen tata tertib sekolah yang memuat aturan mengenai etika pergaulan dan kedisiplinan 

siswa selama berada di lingkungan sekolah. 

 Praktik pembatasan interaksi tersebut melibatkan guru, wali kelas, serta siswa sebagai pelaksana 

aturan. Bentuk praktik yang ditemukan berupa pemisahan tempat duduk, serta pengawasan 

langsung dari guru ketika pembelajaran berlangsung. Praktik ini umumnya dilakukan di ruang kelas, 

halaman sekolah, dan beberapa kegiatan sekolah lainnya. Berdasarkan hasil pengamatan, aturan 

tersebut diterapkan setiap hari selama jam sekolah berlangsung. Guru biasanya menggunakan 

bahasa yang tegas namun tetap sopan ketika mengingatkan siswa agar menjaga batas interaksi. 

Sebagian besar siswa terlihat mengikuti aturan tersebut dengan tertib, meskipun ada beberapa siswa 

yang masih sesekali bercanda atau berbicara dengan lawan jenis sehingga guru perlu memberikan 

teguran ringan. 

 Praktik pembatasan interaksi ini berlangsung dalam kondisi lingkungan sekolah yang 

menekankan kedisiplinan dan pembentukan karakter siswa. Ruang kelas disusun secara teratur 

sehingga memudahkan guru dalam melakukan pengawasan terhadap siswa. Kebijakan sekolah 

mengenai etika pergaulan menjadi dasar diterapkannya aturan tersebut, terutama untuk menjaga 

suasana belajar yang kondusif. Selain itu, karakter peserta didik yang berada pada usia remaja 

dianggap memerlukan arahan dan pengawasan agar tidak terjadi perilaku yang melanggar norma 

sekolah. Budaya sosial di lingkungan sekolah juga mendukung praktik tersebut karena adanya 

pandangan bahwa interaksi yang terlalu bebas antara laki-laki dan perempuan perlu dibatasi demi 

menjaga sopan santun dan fokus belajar siswa. 

Penanganan Pelanggaran Moral serta Kepatuhan dan Sikap Siswa terhadap Aturan 

Interaksi Lintas Gender 

 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, meskipun sekolah menerapkan batas interaksi 

tertentu, siswa tetap ada yang melanggar tentang batas moral dan lintas gender seperti duduk berdua 

di kelas antara siswa laki laki dan siswa perempuan, membangun komunikasi lintas gender melalui 

beberapa aktivitas sekolah. Situasi ini menunjukkan adanya negosiasi tersembunyi yang dilakukan 

siswa, di mana mereka secara cerdas memanfaatkan ruang dan momen tertentu yang 

pengawasannya longgar untuk tetap dapat berinteraksi tanpa harus sepenuhnya tunduk pada norma 

moral yang berlaku (Plummer, 2021) . Dalam penanganan tentang pelanggaran batas moral dan 

lintas gender di SMP Ma’arif NU 1 purwokerto  dengan cara siswa yang melangar aturan tersebut 

seperti duduk berdua dengan lawan jenis di panggil ke ruang BK dengan walikelas serta guru agama 

dengan diberi teguran agar tidak lagi melakukan pelanggaran tersebut. Peran guru sangat penting 

dalam menjalankan tugas kolaboratif lintas peran di mana wali kelas, guru agama, dan guru BK 

bekerja sama untuk memfasilitasi deteksi dini dan pembinaan moral. Melalui pendekatan preventif-

represif yang berimbang, mulai dari teguran edukatif hingga konseling individu, guru tidak hanya 

bertindak sebagai penegak aturan, tetapi juga membantu siswa memahami nilai-nilai moral secara 

lebih mendalam, sehingga mereka dapat mencegah pelanggaran serupa di masa mendatang 

(Gustina, 2022) . Di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto sudah mengantisipasi seminimal mungkin atau 

sedini mungkin terkait pelanggaran batas moral dan lintas gender. 

 Remaja yang sedang mencari jati diri punya kebutuhan untuk berteman, diakui, dan mencoba 

hal baru. Karena itu, siswa tidak begitu saja pasif menerima aturan. Mereka melakukan berbagai 

cara agar tetap bisa bersosialisasi tanpa melanggar norma secara terang-terangan(Muhamad Najib 

Mustafa, 2025).Berdasarkan hasil wawancara ,reaksi para siswa siswi di SMP Ma’ arif NU 1 

Purwokerto terkait  aturan aturan batas moral dan lintas gender.  Di satu sisi, sebagian siswa 
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menunjukkan kepatuhan sukarela karena memang sudah tertanam nilai-nilai agama dan moral 

dalam diri mereka, Di sisi lain, tidak sedikit siswa yang justru pandai mencari celah. Tergantung dari 

tingkat kesadaran yang ada pada diri mereka. Dengan cara guru agama memberikan materi tentang 

etika dan adab tentang bergaul, begitu juga dengan wali kelas dan guru BK, dan guru guru tersebut 

tidak bosan untuk selalu mengingatkan siswa mana hal yang boleh di lakukan dan hal yang tidak 

boleh di lakukan . 

 Diharapkan bahwa dengan pengingat yang terus-menerus dari guru, siswa akan dapat dengan 

mudah membedakan antara pergaulan yang masih dalam batas wajar dan yang sudah melanggar 

norma. Namun, beberapa siswa tidak langsung sadar dan menurut. Siswa yang telah diberi nasihat 

sering mengulangi pelanggaran yang sama, hanya saja dengan cara yang lebih halus dan tidak 

diketahui guru. Yang lain baru berubah setelah ditegur berkali-kali, dan yang lain tetap bandel 

meskipun sering dipanggil ke ruang BK. Fenomena ini menunjukkan bahwa pembinaan moral tidak 

bisa instan sekolah perlu lebih banyak waktu dan kesabaran (Keguruan Dan et al., 2024). Sangat 

penting juga mendapatkan dukungan dari orang tua di rumah. Jika orang tua tidak mendukung atau 

bahkan membiarkan sekolah mengingatkan, pesan moral guru menjadi kurang efektif. Sebaliknya, 

siswa akan lebih mudah memahami dan mengikuti batasan jika orang tua mereka juga menerapkan 

aturan yang sama dalam keluarga mereka. Karena itu, kolaborasi antara guru agama, wali kelas, guru 

BK, dan orang tua sangat penting untuk menghasilkan perilaku siswa yang sesuai dengan standar 

pergaulan lintas gender (Mira Eka Marsusi, 2025). 

Kerjasama Sekolah dengan Orang Tua serta Tantangan dan Solusi dalam Pengawasan 

Interaksi Antar Gender 

 Sekolah tidak dapat bertanggung jawab sepenuhnya atas pemahaman siswa tentang batasan 

etika dalam pergaulan lintas gender. Keluarga, terutama peran orang tua, sangat memengaruhi 

internalisasi nilai-nilai ini(Siregar et al., 2025). Di sinilah kerjasama yang erat antara sekolah dan 

orang tua menjadi sangat penting, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), masa 

remaja awal di mana siswa mulai mencari identitas mereka dan sangat tertarik pada lawan jenis. 

Dengan kata lain, orang tua adalah madrasah pertama yang membangun moral dan perilaku sehari-

hari, dan sekolah berfungsi sebagai lembaga formal yang memberikan pengetahuan, keteladanan, 

dan pengawasan (Azzahra & Khasanah, 2025). 

 Berdasarkan hasil wawancara, di SMP Ma’rif NU 1 Purwokerto melakukan kerja sama antara 

sekolah dan orang tua dalam pengawasan pergaulan anak anak di luar jam sekolah salah satunya 

sekolah mengadakan perkumpulan wali murid setiap 3 bulan sekali yang di mana ada waktu untuk 

memberikan atau menyampaikan program program sekolah termasuk saling kerja sama untuk lebih 

mengoptimalkan atau memaksimalkan kepada siswa agar lebih baik lagi dalam pergaulan. 

Pertemuan tersebut tidak hanya mensosialisasikan program sekolah, tetapi juga membuat guru dan 

wali murid berbicara tentang masalah pengawasan anak di era digital seperti penggunaan gawai dan 

paparan media sosial yang sering menyebabkan perilaku menyimpang di kalangan remaja (Azzahra 

& Khasanah, 2025). Selain itu, pertemuan rutin ini juga berfungsi sebagai tempat untuk 

berkolaborasi antara sekolah dan orang tua tentang cara menghentikan dan memerangi pelanggaran 

pergaulan lintas gender. Para guru, terutama wali kelas dan guru BK, memanfaatkan kesempatan 

ini untuk memberi tahu orang tua betapa pentingnya memantau apa yang dilakukan anak-anak 

setelah pulang sekolah, seperti membatasi jam keluar malam dan memastikan mereka tidak 

menggunakan ponsel secara berlebihan (Di et al., 2021). Metode ini sejalan dengan praktik kerja 

sama yang ideal antara sekolah dan keluarga; kerja sama yang kuat terbukti berhasil dalam 
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menciptakan lingkungan yang konsisten untuk membangun akhlak dan moral siswa (zuhri, 2023). 

Sangat sulit untuk mengawasi interaksi antar gender di sekolah, terutama di SMP. Selama masa 

remaja awal, siswa mungkin mengalami fase pencarian identitas dan peningkatan rasa ingin tahu 

terhadap lawan jenis. Ini dapat menyebabkan perilaku yang melampaui standar yang diterima di 

sekolah dan di masyarakat (Azzahra & Khasanah, 2025). Sekolah menghadapi banyak tantangan 

dalam mengawasi dan mendukung pergaulan lintas gender siswa dalam konteks ini. Berdasarkan 

hasil wawancara tantangan terbesar dalam mengawasi pergaulan lintas gender di SMP Ma’arif NU 

1 Purwokerto salah satunya yaitu penggunaan ponsel di era digital seperti ini, oleh karena itu para 

siswa dilarang membawa ponsel ke sekolah kecuali ada guru mata pelajaran yang mengharuskan 

membawa ponsel dengan koordinasi guru BK. Proses ketat ini diberlakukan karena para pendidik 

menyadari bahwa ponsel yang dibawa bebas oleh siswa dapat menjadi sarana penting bagi mereka 

untuk mengakses konten dewasa, berbicara rahasia dengan orang lain, dan bahkan terlibat dalam 

cyberbullying atau penyebaran konten negatif lainnya (Mufidah et al., 2026). Sekolah menjalankan 

koordinasi yang terstruktur antara guru BK dan guru mata pelajaran untuk mengimbangi 

penggunaan teknologi untuk mendukung pembelajaran dan melindungi siswa dari risiko pergaulan 

digital yang tidak terkontrol (Ni Komang Arie Suwastini, 2025). 

 Berdasarkan hasil wawancara, solusi terkait tantangan pengawasan pergaulan lintas gender 

yang sudah di lakukan adalah menekankan dan memberikan pelajaran tentang pembentukan 

karakter yang religius, seperti sholat dhuha setiap pagi, dan pembiasaan membaca asmaul husna. 

Pembentukan karakter religius juga sangat bergantung pada contoh guru, terutama guru Pendidikan 

Agama Islam. Guru yang menunjukkan contoh sopan santun, kejujuran, dan kedisiplinan beribadah 

akan lebih mudah mempengaruhi perilaku siswa daripada hanya memberi nasihat normatif (Arlini, 

2025). Terbukti bahwa kegiatan pembiasaan ini memengaruhi sifat religius siswa untuk penguatan 

moderasi beragama (Anam, 2025). Studi menunjukkan bahwa program seperti sholat Dhuha 

berjamaah dan pembacaan Asmaul Husna yang dilakukan secara teratur dapat meningkatkan 

kesadaran beribadah, kejujuran, kedisiplinan, dan rasa syukur siswa (Hidayat et al., 2018). Di 

beberapa sekolah, ini terbukti berlaku. Dengan memahami nama-nama Allah yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyayang, siswa juga belajar untuk merasa empati dan peduli terhadap orang lain serta 

belajar untuk mengontrol nafsu mereka saat berhadapan dengan orang lain(Barotuttaqiyah 

Barotuttaqiyah & Siti Mumun Muniroh, 2024). Di SMP Ma'arif NU 1 Purwokerto sendiri, 

Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai rutinitas seremonial, tetapi juga dimaksudkan 

untuk mengajarkan siswa nilai-nilai moral yang harus mereka internalisasi. Nilai-nilai ini dapat 

berfungsi sebagai benteng moral bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. 

 

KESIMPULAN   

  

 Penelitian ini menunjukkan bahwa pergaulan lintas gender di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto 

tidak dapat dipahami hanya sebagai bagian dari rutinitas sekolah atau pelaksanaan tata tertib semata. 

Di balik aturan mengenai tempat duduk, pengawasan guru, dan pembatasan interaksi, terdapat 

proses sosial yang lebih kompleks berkaitan dengan kebutuhan sosial remaja, pembentukan 

identitas, dan negosiasi terhadap nilai-nilai moral sekolah. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa siswa tidak sepenuhnya pasif dalam menerima aturan lembaga, melainkan secara aktif 

menyesuaikan diri melalui berbagai bentuk komunikasi dan interaksi sosial yang tetap berlangsung 
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dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini mengungkap sisi tersembunyi dari 

praktik pergaulan lintas gender yang sering kali tidak terlihat apabila hanya dibaca sebagai aktivitas 

administratif atau pembinaan disiplin sekolah. 

 Konsep pergaulan lintas gender ; batas moral sekolah, pengawasan dan negosiasi remaja dalam 

penelitian ini terbukti membantu menjelaskan dinamika sosial yang terjadi di lingkungan SMP 

Ma’arif NU 1 Purwokerto secara lebih mendalam. Ketiga konsep tersebut mampu memperlihatkan 

hubungan antara aturan lembaga, kontrol sosial, pengalaman keagamaan, serta kebutuhan sosial 

remaja dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan studi kualitatif juga memberikan 

ruang bagi peneliti untuk memahami pengalaman dan pandangan informan secara langsung melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Melalui observasi lapangan, peneliti dapat melihat praktik 

interaksi sosial siswa secara nyata, sedangkan wawancara membantu menggali makna dan 

pandangan yang dimiliki guru, siswa, maupun orang tua terkait batas pergaulan. Dokumentasi 

sekolah kemudian memperkuat temuan mengenai aturan dan praktik pengawasan yang berlaku di 

lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan konsep dan metode dalam penelitian ini dinilai mampu 

menjawab fokus masalah sekaligus memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai pergaulan 

lintas gender di SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian 

hanya dilakukan pada satu lokasi yaitu SMP Ma’arif NU 1 Purwokerto sehingga hasil penelitian 

belum tentu dapat menggambarkan kondisi seluruh SMP Islam yang memiliki karakter dan budaya 

lembaga berbeda. Kedua, waktu observasi yang terbatas membuat peneliti belum dapat mengikuti 

seluruh dinamika interaksi siswa secara lebih mendalam dalam jangka panjang. Ketiga, data 

penelitian juga bergantung pada keterbukaan informan dalam memberikan informasi terkait 

pengalaman dan pandangan mereka mengenai pergaulan lintas gender. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melakukan studi komparatif pada beberapa SMP Islam dengan 

karakteristik yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih luas. Selain itu, penelitian 

longitudinal juga penting dilakukan untuk melihat perubahan pola interaksi dan negosiasi remaja 

dari waktu ke waktu. Pendekatan multi-situs dan penggunaan data yang lebih beragam diharapkan 

dapat memperkaya kajian mengenai hubungan antara pendidikan Islam, kontrol sosial, dan 

kehidupan sosial remaja di lingkungan sekolah. 
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